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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the effect of perceived ease of use and perceived risk 
on Impulse Buying of Shopee PayLater users in the community in Pantai Cermin 
sub-district. This type of research is associative. The number of samples of this 
study were 99 respondents, namely people in Pantai Cermin sub-district, Serdang 
Bedagai district, North Sumatra. The t test results on the Ease of Use Perception 
variable have a positive and significant effect on the Impulse Buying variable, 
obtained a tcount value of 2.482 < t table 1.660 and a significance value of 0.005 
< 0.1. The Risk Perception variable does not have a significant effect on the 
Impulse Buying variable, obtained a tcount value of 0.271 < t table 1.660 and a 
significance value of 0.787> 0.1. In the F test, it was obtained that perceived ease 
of use and perceived risk simultaneously had a positive and significant effect on 
Impulse Buying, where the Fcount value was 4.656> Ftable 2.36, sig value. 0.012 
< 0.1. The coefficient of determination is obtained at 0.690, meaning that 69% of 
Impulse Buying can be explained by the perceived ease of use and perceived risk 
variables. The remaining 31% is influenced by other factors outside this study. 
From the results of the study it can be concluded that Perception of Ease of Use 
has an influence on Impulse Buying and Perception of Risk does not have a 
significant effect on Impulse Buying, simultaneously Perception of Ease of Use 
and Perception of Risk have an influence on Impulse Buying. 
 
Keywords : Perceived Ease of Use, Perceived Risk, Impulse Buying 
 
  

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 1/4/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)1/4/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Gunawan - Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Persepsi Risiko Terhadap Impulse Buying...



 
 

ii 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Persepsi Kemudahan 
Penggunaan dan Persepsi Risiko terhadap Impulse Buying pengguna Shopee 
PayLater pada masyarakat di kecamatan Pantai Cermin. Jenis penelitian ini adalah 
asosiatif. Jumlah sampel penelitian ini 99 responden yaitu masyarakat di 
kecamatan Pantai Cermin, kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Hasil uji 
t pada variabel Pesepsi Kemudahan Penggunaan mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel Impulse Buying, diperoleh nilai tthitung 2.482 < ttabel 
1.660 dan nilai signifikansi 0.005 < 0.1. Variabel Persepsi Risiko tidak 
memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel Impulse Buying, diperoleh 
nilai thitung 0.271 < ttabel 1.660 dan nilai signifikansi 0.787 > 0.1. Pada uji F 
diperoleh Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Persepsi Risiko secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Impulse Buying, dimana nilai Fhitung 
4.656 > Ftabel 2.36, nilai sig. 0.012 < 0.1. Nilai koefisien determinasi diperoleh 
sebesar 0,690, artinya sebesar 69% Impulse Buying dapat dijelaskan oleh Persepsi 
Kemudahan Penggunaan  dan variabel Persepsi Risiko. Sisanya sebesar 31% 
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini. Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan Persepsi Kemudahan Penggunaan memberikan pengaruh terhadap 
Impulse Buying dan Persepsi Risiko tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap Impulse Buying, secara simultan Persepsi Kemudahan Penggunaan dan 
Persepsi Risiko memberikan pengaruh terhadap Impulse Buying. 
 
Kata kunci : Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Risiko, Impulse 

Buying 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Perkembangan teknologi terus berkembang secara signifikan. 

Perkembangan ini memiliki dampak yang sangat besar di seluruh dunia, 

terutama dalam sektor niaga. Teknologi telah membuat proses berbisnis 

menjadi lebih mudah dan efisien. Sebenarnya, manusia sudah mengenal 

teknologi sejak berabad-abad yang lalu. Awalnya, masyarakat melakukan 

pembelian barang secara langsung atau offline. Namun, saat ini, kemajuan 

teknologi telah memberikan banyak kemudahan untuk konsumen dalam 

berbelanja secara online, terutama dari platform e-commerce. Kehadiran e-

commerce telah mengubah perilaku konsumen yang sebelumnya hanya 

berbelanja secara offline dengan pergi langsung ke pusat perbelanjaan, pasar, 

atau toko. Sekarang, mereka dapat dengan mudah berbelanja secara online di 

rumah. 

Peningkatan penggunaan transaksi digital telah memberikan 

kemudahan bagi konsumen dalam mendapatkan produk yang dibutuhkan 

hanya dari rumah. Kemudahan yang ditawarkan oleh toko online menjadi 

faktor utama yang mengubah pola perilaku pembelian dari toko offline 

menjadi toko online. Namun, meskipun toko online menawarkan kemudahan 

tersebut, masih ada faktor yang membuat konsumen ragu dalam melakukan 

pembelian secara online, seperti risiko tertipu yang dapat berkaitan dengan 

kualitas produk dan sistem pembayaran. 
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E-commerce sekarang menjadi platform populer untuk melakukan 

transaksi jual beli karena dianggap praktis dan efisien. Menurut Rossa dan 

Ashfadt (2022:2-3) untuk memberikan kenyamanan dan efisiensi kepada 

konsumen, beberapa penyedia e-commerce menawarkan berbagai layanan 

keuangan untuk memfasilitasi pembayaran,, salah satunya adalah fitur 

paylater. Paylater digunakan sebagai opsi pembayaran alternatif yang 

memungkinkan penundaan atau pembayaran secara cicilan ketika melakukan 

pembelian di platform e-commerce. Fitur ini mirip dengan layanan pinjaman 

online tanpa kartu kredit. Hasil survei yang dilakukan oleh Research Institute 

of Socio-Economic Development (RISED) berjudul "Persepsi Pasar 

Indonesia Terhadap Pemanfaatan Fitur Pembayaran paylater" menunjukkan 

bahwa 92,30% responden menyatakan bahwa layanan paylater bermanfaat 

dalam pengelolaan keuangan. Survei ini dilakukan pada tahun 2020. 

Perkembangan teknologi dan digitalisasi telah memberikan dampak 

signifikan pada perilaku konsumen dalam melakukan pembelian. Salah satu 

bentuk inovasi yang muncul adalah layanan Shopee PayLater yang 

memungkinkan pengguna untuk melakukan pembelian barang secara kredit 

dengan kemudahan dan kenyamanan. Shopee PayLater adalah suatu layanan 

yang memungkinkan pengguna untuk membeli produk terlebih dahulu dan 

membayar nanti dalam waktu tertentu dengan bunga dan biaya yang 

ditetapkan oleh penyedia layanan. Tujuan fitur ini agar memudahkan 

konsumen dalam berbelanja dan melakukan transaksi. Shopee Paylater 

merupakan salah satu fitur baru dalam belanja online yang ditawarkan oleh 
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Shopeepay. Menurut survei DSinnovate, Spaylater banyak digunakan oleh 

konsumen pada tahun 2021, dengan persentase penggunaan 78,4%. 

Impulse buying adalah fenomena di mana konsumen membeli produk 

tanpa perencanaan atau pertimbangan yang matang. Fenomena ini umumnya 

dipengaruhi oleh dorongan emosional atau dorongan hati, yang muncul akibat 

persepsi tertentu tentang produk atau lingkungan pembelian. Dalam konteks 

Shopee PayLater, pengguna memiliki akses mudah untuk melakukan 

pembelian tanpa perlu membayar secara tunai, yang dapat meningkatkan 

kemungkinan terjadinya pembelian impulsif. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian yang lebih mendalam untuk memahami pengaruh dari dua faktor 

utama yang berpotensi mempengaruhi pembelian impulsif pada pengguna 

Shopee PayLater, yaitu persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi risiko.  

Persepsi kemudahan penggunaan mencakup sejauh mana pengguna 

merasa mudah dan praktis menggunakan Shopee PayLater dalam proses 

pembelian produk. Sedangkan persepsi risiko mencakup sejauh mana 

pengguna merasa aman dan percaya terhadap penggunaan Shopee PayLater 

dalam menghindari risiko finansial. Salah satu yang memengaruhi impulse 

buying dalam melakukan transaksi online menggunakan Spaylater adalah 

persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi resiko. Pada penelitian ini 

persepsi kemudahan penggunaan sebagai faktor yang pertama, faktor kunci 

dalam pengaruh niat penggunaan teknologi adalah kepercayaan seseorang 

bahwa penggunaan teknologi tidak akan menimbulkan kerugian. Kemudahan 
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yang dirasakan adalah kepercayaan seseorang terhadap proses pengambilan 

keputusan. 

Persepsi risiko merupakan faktor kedua yang memengaruhi impulse 

buying. Persepsi risiko dapat diartikan konsumen merasa tidak yakin ketika 

mereka tidak dapat memprediksi hasil dari suatu keputusan yang diambil. 

Konsumen menganggap adanya risiko tertentu dalam keputusan pembelian 

mereka karena hasilnya seringkali tidak pasti. Risiko yang harus diwaspadai 

adalah ketika seseorang tidak dapat mengelola uang dengan baik, seperti 

terjebak dalam utang atau memiliki cicilan yang rumit karena menggunakan 

fitur Spaylater. Penyebab utama masalah ini adalah meningkatnya 

penggunaan paylater di berbagai platform yang menyediakannya. Namun, 

karena regulasi yang belum sempurna, sering terjadi tindakan penipuan dalam 

sistem pembayaran paylater.  

Penelitian ini akan difokuskan pada masyarakat di Kecamatan Pantai 

Cermin sebagai sampel, karena wilayah ini merupakan wilayah yang 

memiliki tingkat penetrasi penggunaan e-commerce yang tinggi, termasuk 

penggunaan Shopee PayLater. Dengan melibatkan masyarakat di wilayah 

tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

spesifik mengenai faktor yang mempengaruhi belanja impulsif pada 

pengguna Shopee PayLater. Karena penelitian ini berfokus pada masyarakat 

di Kecamatan Pantai Cermin, namun belum ada informasi mengenai 

bagaimana tingkat penggunaan Shopee PayLater di lingkungan lokal ini. 

Potensi research gap dapat mencakup eksplorasi mengenai sejauh mana 
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tingkat adopsi dan penerimaan penggunaan Shopee PayLater di wilayah 

tersebut dibandingkan dengan wilayah lain atau platform pembayaran 

lainnya. 

Meskipun penelitian ini mencakup faktor persepsi kemudahan 

penggunaan dan persepsi terhadap pembelian impulsif, namun masih banyak 

faktor lain yang juga dapat mempengaruhi perilaku pembelian impulsif. 

Potensi research gap dapat melibatkan faktor-faktor seperti promosi produk, 

preferensi merek, gaya hidup, dan motivasi belanja, untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang perilaku pembelian impulsif.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sebelumnya di kecamatan 

Pantai Cermin, terdapat fenomena peningkatan masalah terkait penggunaan 

Shopee PayLater yang sangat bergantung pada pemahaman konsumen 

mengenai persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi risiko dalam 

memakai fitur tersebut. Diketahui bahwa minat konsumen untuk 

menggunakan fitur Shopee PayLater meningkat karena aktivasi fitur tersebut 

sangat mudah dilakukan. Namun, disayangkan bahwa banyak konsumen yang 

terjebak dalam hutang Shopee PayLater yang sudah jatuh tempo karena 

mengabaikan persepsi risiko penggunaan Shopee PayLater. Permasalahan ini 

menandakan adanya kesenjangan antara persepsi kemudahan penggunaan dan 

persepsi risiko penggunaan Shopee PayLater. Konsumen cenderung tertarik 

menggunakan fitur ini karena kemudahannya, namun mereka kurang 

memperhatikan risiko-risiko yang terkait dengan penggunaannya. 
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Mengingat Shopee dengan fitur Shopee PayLaternya memiliki 

popularitas yang tinggi, penulis tertarik untuk menjadikan Shopee PayLater 

sebagai objek penelitian ini. Dalam penelitian ini, SPaylater digunakan untuk 

mengidentifikasi apakah terjadi perilaku impulse buying ketika menggunakan 

Shopee PayLater. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui lebih mendalam tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengguna pembelian impulsif Shopee Paylater. Oleh Karena 

itu, penulis membuat peneleitian ini dengan judul “Pengaruh Persepsi 

Kemudahan Penggunaan dan Persepsi Risiko Terhadap Impulse Buying 

Pengguna Shopee PayLater (Studi Kasus : Pada Masyarakat Di 

Kecamatan Pantai Cermin)”. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Persepsi masyarakat di Kecamatan Pantai Cermin terkait dengan 

kemudahan penggunaan fitur Shopee PayLater dalam proses pembelian 

produk telah menyebabkan terjadinya perilaku impulse buying. 

2. Rendahnya kesadaran masyarakat di Kecamatan Pantai Cermin mengenai 

risiko yang terkait dengan penggunaan fitur Shopee PayLater dalam 

pembelian produk  menyebabkan mereka cenderung melakukan impulse 

buying. 

3. Adanya kesenjangan antara persepsi kemudahan penggunaan dan 

persepsi risiko penggunaan Shopee PayLater. Konsumen cenderung 
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tertarik menggunakan fitur ini karena kemudahannya, namun mereka 

kurang memperhatikan risiko-risiko yang terkait dengan penggunaannya. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah Persepsi Kemudahan Penggunaan berpengaruh terhadap Impulse 

Buying pada masyarakat kecamatan Pantai Cermin pengguna Shopee 

PayLater? 

2. Apakah Persepsi Resiko berpengaruh terhadap Impulse Buying pada 

masyarakat kecamatan Pantai Cermin pengguna Shopee PayLater? 

3. Apakah Persepsi Kemudahan Penggunaan, dan Persepsi Resiko secara 

simultan berpengaruh terhadap Impulse Buying pada masyarakat 

kecamatan Pantai Cermin pengguna Shopee PayLater? 

1.4.  Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaanan terhadap 

Impulse Buying pada masyarakat kecamatan Pantai Cermin pengguna 

Shopee Paylater. 

2. Untuk menguji pengaruh Persepsi Resiko terhadap Impulse Buying pada 

masyarakat kecamatan Pantai Cermin pengguna Shopee Paylater. 

3. Untuk menguji pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan, dan Persepsi 

Resiko terhadap Impulse Buying pada masyarakat kecamatan Pantai 

Cermin pengguna Shopee Paylater. 
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1.5.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis, menambah pemahaman dan memperdalam ilmu manajemen 

khususnya digital marketing. Penelitian ini  memberikan pemahaman 

mengenai perilaku pembelian impulsif, terutama dalam konteks 

penggunaan fitur Shopee PayLater. Hasil penelitian dapat memberikan 

wawasan baru mengenai alasan dan hal yang mempengaruhi konsumen 

melakukan pembelian impulsif. 

2. Bagi pihak Shopee, Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

data yang berharga bagi perusahaan Shopee atau perusahaan e-commerce 

lainnya dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini  bermanfaat 

dalam meningkatkan pengetahuan dan dapat memberikan informasi 

sebagai  referensi dan perbandingan bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian terkait permasalahan ini sehingga dapat melanjutkan 

pencariannya. menjadi pencarian yang lebih baik lagi dan dapat 

menambah referensi perpustakaan. 

4. Bagi akademisi, penelitian ini juga diharapkan dapat membawa manfaat 

akademis dengan memberikan  pengetahuan tentang perilaku konsumen di 

era digital dan pengaruh inovasi teknologi terhadap impulse buying. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Persepsi Kemudahan Penggunaan 

2.1.1. Pengertian Persepsi Kemudahan Penggunaan 

Persepsi kemudahan merupakan suatu keyakinan tentang proses 

pengambilan keputusan. Jika seseorang menganggap suatu sistem 

informasi mudah digunakan, maka mereka akan menggunakannya. 

Persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana 

seseorang yakin bahwa menggunakan suatu sistem teknologi tertentu akan 

mudah. Davis, dkk. (1989:982-1003) mendefinisikan persepsi kemudahan 

penggunaan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa teknologi 

tersebut mudah untuk dipahami. Berdasarkan definisi tersebut diketahui 

bahwa konsep usability juga merupakan suatu keyakinan yang berkaitan 

dengan proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa suatu sistem 

informasi mudah digunakan, maka ia akan menggunakannya. Begitu pula 

sebaliknya, jika ada yang menganggap sistem informasi ini tidak mudah 

digunakan, maka ia tidak akan menggunakannya. 

Menurut teori Technology Acceptance Model (TAM), persepsi 

kemudahan penggunaan dalam suatu teknologi dapat dianggap sebagai 

ukuran sejauh mana seseorang percaya bahwa teknologi tersebut dapat 

dipahami dengan mudah dan digunakan dengan mudah dalam 
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melaksanakan tugas. Dalam hal ini, teknologi menggunakan sistem yang 

memungkinkan pekerjaan dilakukan secara efisien. Kemudahan 

penggunaan mengurangi upaya yang diperlukan untuk memahami suatu 

sistem atau teknologi. 

Menurut Joan dan Sitinjak (2019:30) Semakin seseorang yakin 

bahwa teknologi dapat digunakan dengan mudah atau tanpa banyak usaha, 

maka minatnya untuk menggunakan teknologi pun akan semakin 

meningkat. Selain minat pemanfaatannya, persepsi masyarakat terhadap 

kemanfaatan teknologi juga akan meningkat. Berdasarkan beberapa 

pengertian diatas persepsi kemudahan penggunaan adalah adanya tingkat 

kepercayaan seseorang terhadap minimnya usaha untuk memahami suatu 

sistem atau teknologi sehingga tingkat penggunaan sistem atau teknologi 

tersebut semakin meningkat. 

2.1.2. Indikator Persepsi Kemudahan Penggunaan 

Perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) adalah 

ketika seseorang meyakini bahwa menggunakan suatu sistem atau 

teknologi itu mudah dan tidak memerlukan banyak usaha  dari 

penggunanya. Hal ini mencakup pemahaman yang jelas tentang tujuan  

teknologi dan kegunaan sistem  sesuai  keinginan pengguna.  

Menurut Sati dan Ramaditya (2020:7-8) mengelompokan dimensi 

persepsi kemudahan penggunaan  menjadi berikut ini: 
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1. Easyness (Kemudahan) 

Easyness adalah kemudahan sebuah sistem untuk digunakan. Dalam 

lingkup e-commerce kemudahan ini mengacu pada semudah apa 

website dapat dijalankan oleh individu. 

2. Clear and understandable (Jelas dan dapat dimengerti) 

Clear and understandable adalah tingkat sejauh mana sebuah sistem 

memiliki kejelasan. Dalam ruang lingkup e-commerce, clear and 

understandable mengacu pada sebuah website yang memiliki content 

yang mudah dipahami. 

3. Easy to learn (Mudah untuk dipelajari) 

Easy to learn adalah tingkat sejauh mana sebuah sistem mudah untuk 

dipelajari dan diadopsi oleh seorang individu. Dalam ruang lingkup e-

commerce, dimensi ini mengacu pada sejauh mana sebuah website 

dapat dipelajari untuk nantinya digunakan sebagai media yang diakses 

sehari-hari. 

4. Overall easiness (Kemudahan secara keseluruhan) 

Overall easiness adalah tingkatan kemudahan secara keseluruhan 

yang dimiliki oleh sebuah sistem. Dalam lingkup e-commerce, 

dimensi ini mengacu pada kemudahan secara keseluruhan yang 

dirasakan dalam menggunakan website. 
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2.2. Persepsi Risiko 

2.2.1. Pengertian Persepsi Risiko 

Terkadang, persepsi seseorang dapat berbeda secara mendasar 

dengan realitas objektif. Oleh karena itu, terdapat perbedaan dalam cara 

setiap individu menginterpretasikan kondisi tertentu. Menurut pandangan 

Sciffman dan Kanuk (2008:137), risiko yang dirasakan mengacu pada  

ketidakpastian yang dialami konsumen ketika mereka tidak dapat 

memprediksi hasil dari keputusan pembelian yang  mereka buat.. Persepsi 

risiko mengacu pada tingkat ketidakpastian yang dirasakan oleh konsumen 

ketika mereka tidak dapat memprediksi dampak dari keputusan pembelian 

mereka. 

Menurut Purnamasari, et al. (2021:420-430) dalam menggunakan 

Shopee Paylater, saat mengajukan pinjaman, data pribadi harus 

dicantumkan dalam bentuk biodata, sehingga membuat calon pemohon 

khawatir akan keamanan data pribadinya akibat subsidi yang diberikan 

oleh calon pengguna. Persepsi risiko merupakan bentuk ketidakpastian 

yang dirasakan konsumen ketika mereka tidak dapat memprediksi 

konsekuensi dari keputusan pembelian yang diambilnya. Ketidakjelasan 

hasil  keputusan pembelian selanjutnya memungkinkan mereka merasakan 

dan mengalami munculnya lapisan risiko tertentu yang terkait dengan 

keputusan pembelian. Maka, kesimpulannya adalah bahwa persepsi risiko 

adalah respons konsumen terhadap keyakinan mereka tentang tingkat 

risiko yang terkait dengan produk atau layanan yang mereka gunakan. 
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Tingkat risiko yang tinggi akan menghasilkan kurangnya tingkat 

kepercayaan. 

2.2.2. Faktor yang mempengaruhi Persepsi Risiko 

Menurut Okaviantari et al. (2023:21) Risiko yang dirasakan oleh 

konsumen meliputi berbagai aspek, yaitu: 

1. Risiko Fungsional (Functional Risk): adalah potensi risiko 

bahwa produk mungkin tidak dapat beroperasi sebagaimana 

yang diharapkan. Konsumen khawatir bahwa produk tersebut 

tidak akan berfungsi dengan baik. 

2. Risiko Fisik (Physical Risk): Merupakan kekhawatiran 

konsumen bahwa penggunaan produk dapat menyebabkan 

bahaya fisik tertentu. Mereka mengkhawatirkan kemungkinan 

cedera atau efek negatif pada kesehatan mereka. 

3. Risiko Finansial (Financial Risk): Merupakan keraguan 

konsumen mengenai apakah produk tersebut akan memberikan 

manfaat yang sebanding dengan jumlah uang yang mereka 

keluarkan untuk membelinya. Konsumen ingin memastikan 

bahwa investasi finansial mereka tidak akan sia-sia. 

4. Risiko Sosial (Social Risk): Merupakan kekhawatiran konsumen 

bahwa penggunaan atau kepemilikan produk akan mendapatkan 

respon negatif dari orang-orang di sekitarnya. Mereka takut 

mendapatkan penghinaan atau merasa malu karena produk yang 

mereka gunakan. 
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5. Risiko Psikologis (Psychological Risk): Merupakan 

kekhawatiran konsumen bahwa produk tidak akan memenuhi 

keinginan psikologis atau ego mereka. Mereka menginginkan 

produk yang dapat memenuhi kebutuhan emosional atau 

mendukung citra diri mereka. 

6. Risiko Waktu (Time Risk): yaitu kekhawatiran konsumen bahwa 

waktu yang dibunuhnya dalam mencari suatu produk akan sia-

sia apabila produk yang dibeli tidak sebagus yang diharapkan. 

2.2.3. Indiktor Persepsi Risiko 

Menurut Ariyanti dan Iriani (2014:1186-1196) indikator 

pengukuran  persepsi risiko yang dapat digunakan adalah: 

1. Risiko Fungsional 

Keyakinan konsumen bahwa produk akan memenuhi harapan dan 

kebutuhan fungsional mereka. 

2. Risiko Finansial 

Keraguan konsumen terhadap nilai manfaat yang diperoleh dari 

produk sebanding dengan biaya yang dikeluarkan. 

3. Risiko Fisik 

Kekhawatiran konsumen terhadap potensi bahaya fisik yang dapat 

diakibatkan oleh penggunaan produk. Keyakinan konsumen bahwa 

produk aman digunakan. 
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4. Risiko Psikologis 

Kepercayaan konsumen terhadap kemampuan produk untuk 

memenuhi kebutuhan psikologis dan emosional mereka adalah 

gambaran dari sejauh mana konsumen merasa bahwa produk 

tersebut relevan dengan keinginan dan kepuasan pribadi mereka. 

2.3. Impulse Buying 

2.3.1. Pengertian Impulse Buying 

Impulse buying merupakan sikap dimana konsumen melakukan 

pembelian suatu produk atau jasa tanpa renacana atai dilakukan secara 

spontan. Menurut Parameswari dan Ginny (2022:175-185) Pembelian 

impulsif atau spontan adalah tindakan atau keputusan yang tidak 

direncanakan untuk membeli produk atau layanan. Keputusan pembelian ini 

dibuat secara tiba-tiba, sesaat sebelum pembelian. Pembelian yang menarik 

terjadi ketika emosi, perasaan, dan sikap memainkan peran penting dalam 

pembelian setelah melihat produk atau terpapar pesan promosi yang dibuat 

dengan baik. Misalnya, jika saya sedang berbelanja di mall dan melihat 

sesuatu yang menarik, tetapi saya tidak merencanakan sebelumnya, saya 

akan langsung membeli barang tersebut. 

Impulse Buying adalah istilah bahasa Inggris. Dengan kata lain, 

pembelian impulsif adalah ketika seseorang tiba-tiba ingin membeli suatu 

produk dalam jumlah tertentu tanpa melalui proses pemikiran atau 

pertimbangan yang panjang. Nyatanya, emosi lebih banyak digunakan 

daripada logika dalam keputusan ini. Kebiasaan ini biasanya terjadi ketika 
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sesuatu yang menarik dan menginspirasi. Misalnya, diskon atau promosi 

untuk membuat konsumen tertarik membeli karena yakin peluang itu tidak 

akan ada lagi di masa mendatang. Padahal, pembelian impulsif berdampak 

negatif bagi pelakunya. Kebiasaan ini dapat menyebabkan pengeluaran 

berlebihan yang mengancam kesehatan keuangan, karena orang cenderung 

membeli produk untuk apa yang mereka inginkan daripada kebutuhan. 

Karakteristik Impulse Buying menurut Nagadeepa et al. (2021:74) yaitu : 

1. Pembelian impulsif disebut sebagai pembelian yang tidak direncanakan, 

dan tidak diinginkan oleh pembeli sebelumnya. Konsumen membuat 

keputusan pembelian produk saat itu juga tanpa rencana sebelumnya 

dan bukan sebagai tanggapan atas masalah yang telah diketahui 

sebelumnya. Produk yang dibeli secara impulsif tersebut tidak akan ada 

dalam daftar pembeliannya. 

2. Pembelian impulsif ini merupakan hasil dari paparan stimulus. Ini 

terjadi secara tiba-tiba. Stimulus tersebut memicu perasaan konsumen 

dan dapat diukur sebagai media yang membuat konsumen menjadi 

impulsif. Contoh sederhana untuk stimulus ini bisa berupa permen, 

pakaian, perhiasan, dll. 

3. Karakter penting berikutnya adalah sifat langsung dari perilaku 

konsumen. Konsumen mengambil keputusan untuk membeli produk 

saat itu juga tanpa penilaian terhadap konsekuensi dari pengambilan 

keputusan tersebut. 
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4. Konsumen memiliki reaksi emosional dan/atau kognitif sehubungan 

dengan perilaku impulsif, yang dapat termasuk pengabaian atau 

kesalahan atas konsekuensi di masa depan. 

2.3.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Impulse Buying 

Menurut Wijaya dan Oktariana (2019:10-22) Beberapa faktor yang 

menyebabkan seseorang melakukan impulse buying yaitu: 

1. Spontanitas 

Pembelian ini terjadi secara tak terduga dan mendorong konsumen 

untuk membeli sekarang juga, seringkali sebagai respons terhadap 

rangsangan visual yang langsung terjadi di lokasi penjualan. 

2. Kekuatan, Kompulsif, dan Intensitas 

Terdapat dorongan yang kuat dan intens untuk melakukan pembelian 

secara segera. Motivasi ini mungkin membuat konsumen mengabaikan 

faktor-faktor lain dan bertindak secara impulsif. 

3. Kegairahan dan Stimulasi 

Terdapat dorongan mendadak untuk membeli suatu barang yang 

seringkali disertai dengan emosi yang ditandai dengan kegairahan, 

ketegangan, dan kegembiraan yang tinggi. 

4. Kurangnya Perhatian terhadap Konsekuensi 

Dorongan untuk melakukan pembelian bisa menjadi begitu kuat 

sehingga konsumen mungkin tidak mempertimbangkan konsekuensi 

negatif yang mungkin timbul akibat tindakan impulsif tersebut. 
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2.3.3. Pemicu terjadinya Impulse Buying 

Fenomena ini disebabkan oleh berbagai faktor. Berikut detail 

selengkapnya tentang pemicu pembelian impulsif menurut Parameswari dan 

Ginny (2022:175-185) : 

1. Faktor strategi pemasaran adalah faktor pembelian impulsif. Yang 

pertama adalah dampak dari strategi pemasaran penjual. Misalnya, 

promosi, diskon, pengembalian uang, dan pengaruh penjualan dapat 

mendorong perilaku impulsif. Benda-benda ini dapat menarik minat dan 

perhatian Anda, sehingga menimbulkan keinginan untuk membeli dan 

memilikinya. 

2. Faktor kepribadian dapat menyebabkan pembelian impulsif. Aktivitas ini 

bisa terjadi karena Fame dan FOMO jika kamu tidak memiliki item yang 

sedang trending saat ini. Orang dengan sindrom pembelian impulsif 

senang membeli apapun yang mendukung tujuan ini. 

3. Faktor jenis produk karakteristik internal dan eksternalproduk juga dapat 

mendorong perilaku pembelian impulsif. Variasi yang banyak, bentuk 

kemasan, desain layout yang menarik, barang yang terbatas atau hilang, 

dll, membuat orang tertarik dan ingin membeli walaupun sebenarnya 

tidak terlalu membutuhkannya. 

4. Aspek Geografis dan Budaya. Faktor geografis dan budaya dapat 

memberikan dampak yang signifikan terhadap munculnya aktivitas 

belanja yang menarik. Orang-orang dalam budaya yang sangat otonom 

sering kali memiliki kebiasaan belanja yang lebih impulsif daripada 
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orang-orang dalam budaya kolektivis. Salah satu alasan mengapa orang-

orang dalam budaya mandiri sangat baik dalam pembelian impulsif adalah 

karena mereka tidak merasa perlu meminta bantuan orang lain untuk 

menghilangkan stres. 

2.3.4. Indikator Impulse Buying 

Menurut Soesono (2011:31-52) terdapat beberapa indikator 

Impulse Buying, yaitu: 

1. Pembelian tanpa direncanakan sebelumnya 

Pembelian dilakukan tanpa ada perencanaan atau pertimbangan 

sebelumnya. Konsumen tergoda untuk membeli barang atau layanan 

secara spontan tanpa mempertimbangkan kebutuhan atau anggaran 

mereka. 

2. Pembelian tanpa berfikir akibatnya 

Konsumen tidak memikirkan konsekuensi atau dampak jangka panjang 

dari pembelian tersebut. Mereka cenderung terbuai oleh dorongan untuk 

memuaskan keinginan instan dan tidak memperhatikan pertimbangan 

rasional. 

3. Pembelian dipengaruhi keadaan emosional 

Pembelian dilakukan karena pengaruh emosi, seperti kegembiraan, 

kesedihan, stres, atau ketegangan. Konsumen sering kali menggunakan 

belanja impulsif sebagai cara untuk mengatasi atau meredakan emosi 

yang sedang dirasakan. 
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4. Pembelian dipengaruhi penawaran menarik 

Konsumen tergoda oleh penawaran yang menarik, seperti diskon besar, 

promosi terbatas waktu, atau penawaran khusus lainnya.  

2.4. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk mencari 

pembanding dan menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. 

Pada bagian ini, peneliti membuat daftar hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian ini. Di bawah ini adalah penelitian terdahulu yang 

masih relevan dengan topik yang penulis teliti. 

Tabel 2. 1 
Penelitian Terdahulu 

No 
Nama &  
Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. 
Rossa 
(2022) 

 

Pengaruh Persepsi 
Kemudahan 
Penggunaan, 
Kepercayaan, 
Risiko dan Keamanan 
terhadap Impulse 
Buying Pengguna 
SPaylater (Shopee 
Paylater) di Jadetabek 

Dalam uji ini, hasilnya menunjukkan bahwa 
variabel independen yang melibatkan 
persepsi kemudahan penggunaan, 
kepercayaan, risiko, dan keamanan secara 
bersama-sama maupun secara individual 
memiliki dampak yang positif dan signifikan 
terhadap perilaku pembelian impulsif di 
antara pengguna Spaylater di daerah 
Jadetabek. 

2. Sanoesi 
(2022) 

Pengaruh Persepsi 
Kemudahan, Manfaat, 
Intensitas Penggunaan, 
Gaya Hidup Terhadap 
Impulse Buying Pada 
Pengguna Shopee 
Paylater 

Dari hasil uji ini, dapat disimpulkan bahwa 
variabel persepsi kemudahan, manfaat, 
intensitas penggunaan, dan gaya hidup secara 
individual maupun bersama-sama memiliki 
dampak yang positif dan signifikan terhadap 
perilaku pembelian impulsif.  

3 Ramadany 
(2023) 

Pengaruh Literasi 
Keuangan, Persepsi 
Kemudahan 
Penggunaan, Persepsi 
Manfaat Penggunaan 
Shopee Paylater 
Terhadap Perilaku 
Pembelian Impulsif Pada 
Generasi Milenial Dan 
Generasi Z Diindonesia 

Hasil uji ini mengindikasikan bahwa 
variabel-variabel independen, yaitu literasi 
keuangan, persepsi kemudahan penggunaan, 
dan persepsi manfaat penggunaan Shopee 
Paylater, secara individual maupun bersama-
sama, memiliki dampak yang positif dan 
signifikan terhadap pembelian impulsif pada 
generasi milenial dan generasi Z di 
Indonesia. 
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No 
Nama &  
Tahun 

Penelitian 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

4 Dermawan 
(2022) 

Pengalaman Pengguna, 
Keamanan Transaksi, 
Kemudahan 
Penggunaan, 
Kenyamanan, Dan 
Pengaruhnya Terhadap 
Perilaku Pembelian 
Online Secara Impulsif 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 
variabel independen yang mencakup 
pengalaman, faktor keamanan, kemudahan 
penggunaan, dan tingkat kenyamanan, baik 
secara individual maupun secara bersama-
sama, memiliki dampak positif dan 
signifikan terhadap perilaku pembelian 
online secara impulsif. 

5 Yanti 
(2021) 

Analisa Pengaruh Iklan, 
Cashback Dan User 
Friendly Terhadap 
Impulse Buying 
Konsumen Dompet 
Eelektronik OVO Di 
Surakarta 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Perusahaan dompet elektronik OVO dalam 
kegiatan marketingnya dapat memberikan 
penekanan pada 3 variabel yang terbukti 
berpengaruh terhadap impulse buying yaitu 
iklan, cashback, Kemudahan Penggunaan 
untuk melakukan penetrasi pasar. Di antara 3 
variabel bebas tersebut, variablebebas 
Kemudahan pengunaan (user friendly) 
merupakan variabel yang paling berpengaruh 
terhadap variabel terikat impulse buying. 

 

2.5. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah dasar yang digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian yang pada intinya mengenali hubungan antara variabel utama untuk 

memberikan jawaban terhadap suatu permasalahan penelitian tertentu, 

Hermawan (2005:50). Oleh karena itu, penting untuk memahami konsep 

variabel dalam konteks ini. Dalam kerangka konseptual ini, peneliti 

menguraikan dampak persepsi kemudahan pengunaan dan persepsi resiko 

terhadap impulse buying. Karena informasi ini memiliki kepentingan yang 

besar sebagai masukan yang akan digunakan untuk mengonfirmasi 

karakteristik variabel yang akan menjadi objek penelitian di masa yang akan 

datang. Berikut adalah kerangka konseptual dari penelitian ini.: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

Keterangan : 

1. Persepsi Kemudahan Penggunaan (X1) berpengaruh terhadap Impulse 

Buying (Y) 

2. Persepsi Risiko (X2) berpengaruh terhadap Impulse Buying (Y) 

3. Persepsi Kemudahan Pengunaan (X1), dan Persepsi Risiko (X2) 

berpengaruh terhadap Impulse Buying (Y) 

Berdasarkan gambar diatas menjelaskan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan, dan persepsi risiko akan memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap impulse buying. Dengan adanya persepsi 

kemudahan penggunaan, dan persepsi resiko pada pengguna Spaylater, 

maka semakin signifikan juga pengaruhnya dalam menarik konsumen 

untuk melakukan impulse buying. 

2.6. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2016:23) “Karena hipotesis merupakan jawaban 

awal dari rumusan pertanyaan penelitian, maka rumusan pertanyaan 

Persepsi Resiko 
(X2) 

Persepsi Kemudahan 
Penggunaan 

(X1) 
Impulse Buying 

(Y) 
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penelitian biasanya dirangkai dalam bentuk kalimat deklaratif.” Berdasarkan 

rumusan masalah dan teori, dibuat hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap impulse buying pada masyarakat kecamatan Pantai Cermin 

pengguna Shopee Paylater. 

H2 : Persepsi risiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse 

buying pada masyarakat kecamatan Pantai Cermin pengguna Shopee 

Paylater. 

H3 : Persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi risiko secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying pada 

masyarakat kecamatan Pantai Cermin pengguna Shopee Paylater. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2016:43) menjelaskan bahwa penelitian 

asosiatif adalah metode yang mengikutsertakan dua atau lebih variabel untuk 

mengungkapkan korelasi atau dampak antara satu variabel dengan variabel 

lainnya. Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini karena 

melibatkan pengumpulan data berbentuk angka, interpretasi data, dan 

penyajian hasil dalam bentuk statistik.  

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten 

Serdang Bedagai.    

3.2.2. Waktu penelitian 

Penelitian direncanakan dan akan dilaksanakan mulai dari bulan Maret 

2023 sampai Oktober 2023. Berikut waktu penelitian yang penulis 

rencanakan: 
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Tabel 3. 1 Rincian Waktu Penelitian 

N0. Kegiatan 
2023  2024 

03 04 05 06 07 08 09 10-12 01 

1 Penyusunan proposal          

2 Seminar proposal          
3 Pengumpulan data          
4 Analisis data          
5 Penyusunan skripsi          
6 Seminar hasil          

7 
Pengajuan sidang meja 
hijau 

         

8 Sidang meja hijau          

 

3.3. Definisi Operasional dan Instrumen Penelitian 

Menurut Widjono (2007:120) Definisi operasional merujuk pada 

pembatasan konsep yang digunakan sebagai panduan dalam menjalankan 

suatu aktivitas, seperti penelitian. Oleh karena itu, definisi ini juga disebut 

sebagai panduan kerja karena digunakan sebagai pedoman dalam 

melaksanakan penelitian atau pekerjaan khusus. Informasi yang diuraikan 

dalam definisi operasional sangat bermanfaat dalam penelitian yang 

memanfaatkan variabel-variabel yang serupa.. Instrumen penelitian ini adalah 

angket atau kuisioner dengan skala likert 1-5. Berikut adalah definisi 

operasional dari penelitian ini. 
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Tabel 3. 2 Operasional Variabel 

 
No.  

 
Variabel 

 
Defenisi Operasional 

 
Indikator Variabel Skala 

Ukur 

1. 

Persepsi 
Kemudahan 
Penggunaan 

(X1) 

Perceived Ease of Use atau 
persepsi kemudahan 
penggunaan dapat 
dijelaskan sebagai 
keyakinan seseorang tentang 
sejauh mana penggunaan 
teknologi akan menjadi 
bebas dari upaya mental dan 
fisik. 
 
(Sati dan Ramaditya, 
2020) 
 

a. Kemudahan 
b. Jelas dan dapat 

dimengerti 
c. Easy to learn (Mudah 

untuk dipelajari) 
d. Overall easiness 

 
(Sati dan Ramaditya, 
2020) 

Likert 

2. 

 
 

Persepsi 
Risiko 
(X2) 

Persepsi risiko merujuk pada 
dampak negatif yang tidak 
diinginkan yang ingin 
dihindari oleh konsumen 
ketika mereka membeli dan 
menggunakan produk. 
 
(Ariyanti dan Iriani, 2014) 

a. Risiko Fungsional 
b. Risiko Fiansial 
c. Risiko Fisik 
d. Risiko Psikologis 

 
(Ariyanti dan Iriani, 
2014) 

 
 

Likert 

3. 

 
Impulse 
Buying 

(Y) 

Pembelian impulsif atau 
impulse buying adalah 
tindakan atau keputusan 
yang tidak direncanakan 
untuk membeli produk atau 
layanan.  
 
(Soesono, 2011) 

a. Pembelian tanpa 
direncanakan 
sebelumnya 

b. Pembelian tanpa berfikir 
akibatnya 

c. Pembelian dipengaruhi 
keadaan emosional 

d. Pembelian dipengaruhi 
penawaran menarik 
 
(Soesono, 2011) 

Likert 

 

3.4. Populasi dan Sampel 

3.4.1. Populasi 

Menurut Swarjana (2022:160) populasi mengacu pada seluruh 

individu, kasus, atau objek yang akan digunakan sebagai subjek penelitian 

dan hasil penelitian akan diterapkan secara umum pada kelompok ini. 
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Terkait penelitian ini yang menjadi populasi adalah masyarakat di 

Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Serdang Bedagai yang  berusia 19 – 

30 tahun. Berdasarkan data yang diambil dari Disdukcapil Serdang Bedagai 

pada Data Kependudukan Semester 1 Tahun 2022, jumlah masyarakat di 

Kecamatan Pantai Cermin yang berusia 19 – 30 tahun sebanyak 8.769 jiwa, 

jadi jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 8.769 orang. 

3.4.2. Sampel 

Menurut Sumargo (2020:25) sampel merupakan sebagian kecil dari 

subjek penelitian yang dipandang sebagai representasi dari seluruh populasi. 

Keputusan untuk tidak memeriksa seluruh subjek biasanya diambil dengan 

mengambil sebagian dari populasi, dan sampel tersebut diharapkan 

mencerminkan karakteristik yang dimiliki oleh seluruh populasi tersebut.. 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster 

sampling, yaitu teknik sampling yang digunakan jika sumber data atau 

populasi sangat luas misalnya penduduk suatu provinsi, kota, atau 

kecamatan. Pada penelitian ini, kriteria responden adalah masyarakat di 

kecamatan Pantai Cermin yang merupakan pengguna Shopee Paylater, 

responden berusia dari 19 - 30 tahun yang memiliki kartu tanda penduduk 

(KTP), memiliki setidaknya 1 kali pembelian di Shopee dalam satu bulan 

menggunakan Shopee Paylater, serta memiliki tagihan Spaylater minimal 1 

transaksi. 

Menurut Sugiyono (2017) Slovin adalah rumus yang digunakan untuk 

mencari ukuran sampel yang dianggap cukup untuk mewakili seluruh 
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populasi. Berikut ini adalah notasi rumus slovin untuk menghitung sampel 

penelitian : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan : 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

e = Persesntase batas toleransi (margin of error) 

Mempertimbangkan ketidaktepatan karena toleransi kesalahan    

sampling (0,1), nilai ini dipilih karena tingkat akurasi survei   adalah 90%, 

dan semakin kecil toleransi kesalahan, semakin kecil jumlah sampel yang 

diperlukan lagi. 

Dengan menggunakan rumus diatas, maka jumlah sampel pada 

penelitian ini adalah : 

𝑛 =
8769

1 + 8769.0,12
 

𝑛 =
8769

1 + 87,69
 

𝑛 =
8769

88,69
 

𝑛 = 98,87 responden 

Berdasarkan rumus  n  hasil yang didapat adalah 98,87 responden, 

sehingga pada penelitian ini dari 98,87 responden dibulatkan menjadi 99 

responden, jadi setidaknya penulis diharapkan mengambil data sampel 

minimal berjumlah 99 responden 
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3.5. Metode Pengumpulan Data 

Sesuai dengan permasalahan penelitian, metode penelitian kuantitatif 

digunakan sebagai metode penelitian ini. Jenis dan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

1. Data primer  

Data primer adalah informasi yang diperoleh secara langsung dari 

subjek penelitian, melalui wawancara yang dilakukan dengan responden 

dan survei berdasarkan daftar pertanyaan yang kemudian diolah sebagai 

data menggunakan metode statistik. Dalam penelitian ini, data primer 

diperoleh melalui distribusi dan pengisian angket oleh masyarakat di 

kecamatan Pantai Cermin. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah informasi yang digunakan untuk melengkapi 

informasi dasar, termasuk sumber bacaan, struktur organisasi, dan 

deskripsi tugas yang relevan dengan masalah yang sedang diselidiki. 

Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber 

seperti buku, jurnal, dan artikel yang dapat diakses melalui internet. 

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini melibatkan 

dua pendekatan utama: 

1. Pengamatan dan wawancara, yang melibatkan pengamatan langsung 

terhadap objek penelitian dan berkomunikasi secara langsung dengan 

responden. 
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2. Kajian pustaka, yang melibatkan penelitian dengan cara mengamati dan 

mencatat informasi terkait dengan objek penelitian tanpa keterlibatan 

langsung dalam proses tersebut. 

3. Metode survei dengan kuesioner melibatkan pengumpulan data 

menggunakan serangkaian pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya 

dan diberikan kepada responden. Responden diminta untuk memilih salah 

satu jawaban yang tersedia dalam daftar pertanyaan. Setiap pilihan 

jawaban dalam kuesioner memiliki nilai tertentu yang diatribusikan 

sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Bobot Nilai Angket 

PERNYATAAN BOBOT 
Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 
Netral (N) 3 

Kurang Setuju (KS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

3.6.  Metode Analisis Data 

3.6.1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk mengevaluasi kecocokan 

kuesioner sebagai alat survei. Validitas mengukur sejauh mana kuesioner 

secara efektif mengukur apa yang dimaksudkan. Pengukuran dianggap valid 

jika dengan akurat mengukur tujuan yang dimaksud. Sementara itu, 

reliabilitas mengacu pada keakuratan dan konsistensi pengukuran. 
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1. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu uji yang digunakan untuk menentukan 

dan menguji ketelitian dan ketetapan suatu alat ukur yang dimaksudkan 

untuk digunakan sebagai alat ukur terhadap apa yang hendak diukur. 

Menurut Darma (2021:7) Uji validitas bertujuan untuk mengevaluasi 

sejauh mana uji tersebut akurat dalam menjalankan tujuannya, apakah 

instrumen yang telah dirancang benar-benar mampu mengukur dimensi 

yang perlu diukur. Fungsi dari uji validitas adalah untuk menilai 

keabsahan suatu kuesioner. Secara prinsipil, uji validitas digunakan 

untuk menilai validitas setiap pertanyaan atau pernyataan yang 

digunakan dalam penelitian. Pengujian validitas dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS versi 26.00, dengan kriteria sebagai 

berikut : 

a. Jika rhitung > rtabel ,maka pertanyaan dinyatakan valid.  

b. Jika rhitung < rtabel ,maka pertanyaan dinyatakan tidak valid 
Tabel 3. 4  

Estimasi Uji Validitas 

Variabel Indikator rhitung rtabel Keterangan 

Persepsi 
Kemudahan 
Penggunaan 

(X1) 

X1.1 0,873 0,306 Valid 
X1.2 0,779 0,306 Valid 
X1.3 0,688 0,306 Valid 
X1.4 0,852 0,306 Valid 

Persepsi 
Risiko 
(X2) 

X2.1 0,692 0,306 Valid 
X2.2 0,742 0,306 Valid 
X2.3 0,513 0,306 Valid 
X2.4 0,820 0,306 Valid 

Impulse 
Buying 

(Y) 

Y.1 0,834 0,306 Valid 
Y.2 0,888 0,306 Valid 
Y.3 0,890 0,306 Valid 
Y.4 0,865 0,306 Valid 

 (Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 26.00, 2023) 
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Dalam uji validitas, kuesioner khusus disebarkan kepada 30 

orang responden di luar sampel utama penelitian. Dengan membaca 

rtabel nilai probabilitas, pada penelitian ini nilai probabilitas yang 

digunakan adalah 0,1. Nilai df ditentukan dengan rumus (df = n – 2) 

dimana df = 30 – 2 = 28 berdasarkan hasil perhitungan diketahui nilai 

rtabel 28 = 0,306 jadi syarat minimum untuk dianggap lulus uji validitas 

adalah rtabel = 0,306. Jika korelasi antara setiap pernyataan dengan skor 

total kurang dari 0,306, maka pernyataan dalam instrumen tersebut 

dianggap tidak valid. Namun, berdasarkan data yang diberikan, dapat 

disimpulkan bahwa semua pernyataan tersebut valid dan dapat 

dipertimbangkan sebagai instrumen penelitian yang tepat dan layak 

digunakan. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Siregar (2023:85) uji reliabilitas dimaksudkan untuk 

memahami sejauh mana hasil pengukuran tetap stabil saat gejala yang 

sama diukur lebih dari satu kali menggunakan instrumen pengukur yang 

identik. Uji reliabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana alat 

pengukur konsisten dan dapat diandalkan. Metode yang digunakan 

untuk mengukur ini adalah metode Cronbach's Alpha, yang 

menghasilkan skor dalam rentang antara 0 hingga 1. Jika skor ini dibagi 

menjadi tiga kategori dengan rentang yang sama, ukuran kestabilan 

alpha dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai alpha Cronbach 0, 42 s. d.0, 60,berarti cukup reliabel 
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b. Nilai alpha Cronbach 0, 61 s. d.0, 80,berarti reliabel 

c. Nilai alpha Cronbach 0, 81 s. d.1, 00,berarti sangat reliabel 

Tabel 3. 5  
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1, X2, dan Y 

Variabel Nilai Reliabilitas Status 
Persepsi Kemudahan 

Penggunaaan (X1) 0,804 Reliabel 

Persepsi Risiko (X2) 0,648 Reliabel 
Impulse Buying (Y) 0,891  Sangat Reliabel 

(Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS 26.00, 2023) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa semua 

variabel dianggap reliabel. Menurut Ghozali (2016:8) Suatu intstrumen 

penelitian dikatakan dapat diandalkan (reliable) apabila nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60. Hal ini terlihat dari nilai reliabilitas variabel 

Persepsi Kemudahan Penggunaan (X1) sebesar 0,804 > 0,60, nilai 

reliabilitas variabel Persepsi Risiko (X2) sebesar 0,648 > 0,60, dan nilai 

reliabilitas variabel terikat Impulse Buying (Y) sebesar 0,891 > 0,60. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin mendekati nilai reliabilitas 1, 

maka instrumen penelitian semakin baik. Dengan nilai reliabilitas 

instrumen di atas yang sudah mendekati 1 (> 0,60), tingkat reliabilitas 

instrumen penelitian dianggap memadai dan dapat dipercaya untuk 

penggunaan dalam penelitian ini. 

3.6.2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Untuk mengevaluasi apakah data dalam penelitian ini mengikuti 

distribusi normal, dilakukan pengujian dengan menggunakan analisis 

grafis dan statistik yang dihasilkan dari perhitungan regresi 
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menggunakan perangkat lunak statistik SPSS. Tes normalitas yang 

diterapkan dalam penelitian ini mencakup tes grafik (normal probability 

plot), tes Kolmogorov-Smirnov, dan pengamatan distribusi data melalui 

histogram. 

a. Uji grafik normality probability plot. 

Aturan yang digunakan adalah : 

1) Jika data tersebar disekitar garis diagonal dan mengikuti pola 

garis diagonal maka model regesi memenuhi asumsi 

normalitas. 

2) Jika data tersebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti 

pola garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas.  

b. Uji kolmogorov smirnov.  

Salah satu uji statistik alternatif yang dapat digunakan untuk 

menguji normalitas residu adalah uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S melibatkan pembentukan 

hipotesis sebagai berikut: 

Ho: Data residu berdistribusi normal 

Ha: Data residu tidak berdistribusi normal 

Dalam melakukan uji ini, panduan yang diikuti untuk 

pengambilan keputusan adalah: 

1) Jika nilai signifikan > 0,1 maka data residual berdistribusi 

normal  
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2) Jika nilai signifikan < 0,1 maka distribusi data residual tidak 

normal 

c. Histogram 

Secara sederhana, pengujian dilakukan untuk menentukan 

apakah data memiliki pola distribusi yang menyerupai lonceng 

(bell shape) atau tidak. Data yang dianggap baik adalah data yang 

menunjukkan pola distribusi normal. Jika data memiliki 

kecenderungan miring dari kiri ke kanan, maka itu menandakan 

bahwa data tersebut tidak mengikuti pola distribusi normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dirancang untuk mengidentifikasi tanda-

tanda korelasi atau hubungan antara variabel independen dalam model 

regresi yang mungkin tidak sesuai. Asumsi mengenai multikolinearitas 

mengharuskan agar variabel independen tidak menunjukkan gejala 

multikolinearitas. Pengujian multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

cara berikut: jika nilai toleransi lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF 

(Variance Inflation Factors) kurang dari 10, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antara variabel 

independen dalam model regresi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini bertujuan untuk memeriksa apakah varians dari 

residu antara satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi 

tetap atau tidak. Model regresi yang dianggap baik adalah model yang 
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menunjukkan homoskedastisitas, yang berarti bahwa varians dari residu 

antar pengamatan tetap konsisten dan tidak berubah, Faradila et al. 

(2020:141-150).    

Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan melalui analisis 

grafik scatterplot dan uji Glejser untuk ada tidaknya pola tertentu. Tes 

Glejser menyarankan regresi pada nilai absolut dari residu variabel 

independen. Tanda-tanda adanya heteroskedastisitas muncul ketika 

terdapat hubungan statistik yang signifikan antara variabel independen 

dan variabel dependen dalam model regresi. Apabila tingkat 

signifikansi melebihi 10% dalam pengujian, maka kesimpulannya 

adalah model regresi tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. 

Untuk mengidentifikasi apakah terdapat heteroskedastisitas, 

dapat dilihat dengan membuat grafik sebaran (scatterplot) antara nilai 

prediksi dari variabel independen dan nilai residualnya. Dasar 

pemikiran  menentukan heteroskedastisitas meliputi: 

a. Jika terdapat pola tertentu di mana titik-titik membentuk pola teratur 

yang konstan, seperti gelombang atau variasi lebar yang terus 

berulang, ini mengindikasikan keberadaan heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik tersebar acak di atas dan 

di bawah nilai nol pada sumbu Y, maka tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

Uji heteroskedastisitas juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji Glejser. Dalam uji ini, Glejser mengusulkan regresi 
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nilai residual absolut dari variabel independen dengan menggunakan 

persamaan regresi. 

3.6.3. Uji Statistik 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda adalah sebuah teknik analisis yang 

digunakan untuk memahami dampak dari dua atau lebih variabel 

independen terhadap sebuah variabel dependen tertentu. Beberapa 

model regresi linier menggunakan program perangkat lunak SPSS. 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan :  

Y = Variabel terikat (Impulse buying) 

X1 = Variabel bebas (Persepsi kemudahan penggunaan) 

X2 = Variabel bebas (Persepsi risiko) 

a = Konstanta 

b1, 2= Koefisien Regresi 

e = Standart error (tingkat kesalahan) yaitu 0,1 (10%) 

3.6.4. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji-t statistik dirancang untuk menguji pengaruh parsial variabel 

independen terhadap variabel dependen, dengan asumsi variabel lain 

konstan, pada tingkat kepercayaan 90% (α = 0,1). 
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a. Pengaruh variabel persepsi kemudahan penggunaan (X1) terhadap 

impulse buying (Y) 

H01 : Tidak terdapat pengaruh antara persepsi kemudahan 

penggunaan (X1) terhadap impulse buying (Y) 

Hα1  : Terdapat pengaruh antara persepsi kemudahan 

penggunaan (X1) terhadap impulse buying (Y) 

1. Pengaruh variabel persepsi resiko (X2) terhadap impulse buying 

(Y) 

H02 : Tidak terdapat pengaruh antara persepsi risiko (X2) 

terhadap impulse buying (Y) 

Hα2 : Terdapat pengaruh antara persepsi risiko (X2) terhadap 

impulse buying (Y) 

2. Uji Simultan (Uji F) 

 Uji F,dengan maksud menguji apakah secara simultan variabel 

bebas berpengaruh terhadap variabel terikat,dengan tingkat keyakinan 

90% (α = 0,1). Rumusan rancangan pengujian hipotesis secara simultan 

(uji F) ialah sebagai berikut:  

H03 : β1 = β2 = 0 : Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan dan 

Persepi Risiko tidak berpengaruh terhadap Impulse Buying.  

Hα3 : β1 ≠ β2 ≠ 0 : Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan dan 

Persepsi Risiko berpengaruh terhadap Impulse Buying. 
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3.6.5. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini digunakan untuk mengukur keeratan hubungan dari model yang 

digunakan. Koefisien determinasi (adjusted R2) adalah angka yang 

menunjukkan besarnya varian atau sebaran variabel bebas yang 

menjelaskan variabel terikat, atau seberapa besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Besarnya koefisien determinasi antara 0 dan 1 (0 

< adjusted R2 < 1), dan model dikatakan baik jika nilai koefisiennya 

mendekati 1 karena adanya hubungan yang erat antara variabel independen 

dan dependen.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Dan Persepsi Risiko Terhadap 

Impulse Buying Pengguna Shopee PayLater (Studi Kasus : Pada Masyarakat 

Di Kecamatan Pantai Cermin)” dapat disimpulkan : 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji-t) diketahui bahwa Persepsi 

Kemudahan Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Impulse Buying. Dimana diperoleh nilai thitung 2.482 > ttable 1.660, dan 

nilai p-value signifikansi sebesar 0.005 < 0.1. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap impulse buying, karena saat ini 

konsumen cenderung semakin yakin dan paham tentang bagaimana 

sistem SPaylater berfungsi dan manfaat yang diberikannya. Penggunaan 

SPaylater sangat mudah dan fleksibel, memungkinkan konsumen untuk 

melakukan pembelian barang yang mereka inginkan terlebih dahulu, 

dan membayarnya nanti pada waktu yang telah ditentukan. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji-t) diketahui bahwa Persepsi Risiko 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Impulse Buying. 

Dimana diperoleh nilai thitung sebesar 0,271 < nilai ttable 1.660, dan nilai 

p-value sebesar 0.787 > 0.1. Dalam penelitian ini, didapat hasil bahwa 

persepsi risiko tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap  impulse 
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buying pengguna SPayLater. Hal ini disebabkan oleh tingkat 

kemudahan yang dirasakan konsumen terhadap fitur pembayaran 

SPayLater ini. Meskipun mereka menyadari adanya risiko seperti 

kebocoran data pribadi, penyalahgunaan akun SPayLater, dan risiko 

keuangan dari konsumen itu sendiri seperti merasa tertekan atau 

khawatir terhadap risiko yang mungkin timbul akibat penggunaan 

SPayLater seperti stress atau kecemasan terkait tanggung jawab 

finansial namun mereka tetap percaya bahwa layanan SPayLater dapat 

mengatasi dan mencegah risiko-risiko tersebut. Oleh karena itu, para 

pengguna cenderung mengabaikan risiko tersebut karena kepercayaan 

mereka pada fitur SPaylater, sehingga tetap melanjutkan perilaku 

pembelian secara impulsif meskipun menyadari kemungkinan adanya 

risiko. 

3. Berdasarkan hasil uji F secara simultan Persepsi Kemudahan 

Penggunaan dan Persepsi Risiko secara simultan dapat berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Impulse Buying. Dimana diperoleh 

Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Persepsi Risiko nilai Fhitung>Ftabel 

diperoleh 4.656 > 2.36, sementara nilai p-value  signifikansi 0.012 < 

0.1. Ini mengindikasikan bahwa jika konsumen merasa bahwa 

SPayLater mudah digunakan, baik dalam hal persyaratan aktivasi 

maupun proses pembayaran menggunakan metode SPayLater, dan jika 

konsumen merasa bahwa risiko yang mungkin timbul saat 

menggunakan SPayLater dapat diatasi dengan mudah dan cenderung 
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mengabaikan risiko tersebut, maka konsumen cenderung akan 

melakukan pembelian impulsif dengan menggunakan metode 

pembayaran SPayLater. 

4. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi, nilai Adjusted R 

Square yang diperoleh sebesar 0,690. Angka tersebut menunjukkan 

bahwa sebesar 69% dari variabel Impuse Buying (variabel terikat) 

dapat dijelaskan oleh variabel faktor Persepsi Kemudahan 

Penggunaan dan Persepsi Risiko. Sisanya sebesar 31% dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

5.2.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat, penulis dapat 

memberikan bebarapa saran sebagai berikut: 

1. Persepsi Kemudahan Penggunaan (X1) 

Dengan adanya pengaruh positif dan signifikan dari Persepsi 

Kemudahan Penggunaan terhadap Impulse Buying, disarankan agar pihak 

Shopee terus berupaya meningkatkan tampilan, fungsionalitas, dan 

kemudahan penggunaan dari fitur Shopee PayLater. Hal ini dapat 

mendorong lebih banyak pengguna untuk menggunakan fitur ini, namun 

perlu diimbangi dengan edukasi tentang pengelolaan keuangan yang 

bertanggung jawab untuk menghindari penggunaan yang berlebihan.  

2. Persepsi Risiko (X2) 

Meskipun Persepsi Risiko tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Impulse Buying, penting untuk tetap memberikan perhatian pada hal ini. 
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Pihak Shopee dan pihak terkait harus melakukan upaya untuk memitigasi 

risiko yang mungkin diidentifikasi oleh pengguna. Edukasi dan 

sosialisasi tentang risiko yang terkait dengan penggunaan kredit dan 

impulse buying juga dapat membantu meningkatkan kesadaran pengguna 

Shopee Paylater. Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa pengguna 

SPaylater cenderung berperilaku impulsif dalam pembelian karena 

terpengaruh oleh kemudahan penggunaan fitur Shopee PayLater dan 

kurang memperhatikan risiko yang mungkin timbul. Oleh karena itu, para 

pengguna SPaylater diimbau untuk tetap mengikuti rencana pembelian 

berdasarkan kebutuhan dan tetap waspada terhadap risiko yang dapat 

muncul. Selain upaya dari pihak Shopee, penting untuk meningkatkan 

edukasi dan kesadaran pengguna mengenai Impulse Buying dan 

penggunaan kredit. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 

konsekuensi dari pembelian impulsif, pengguna dapat mengambil 

keputusan belanja yang lebih bijaksana. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Level Adjusted R Square yang mencapai 69% menunjukkan bahwa 

masih banyak faktor lain yang mempengaruhi perilaku Impulse Buying di 

luar variabel yang diteliti karena dalam penelitian ini Persepsi Risiko 

tidak memberikan pengaruh yang positif dan siginfikan terhadap Impulse 

Buying. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain yang relevan dan 

berpotensi mempengaruhi impulse buying. 
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Lampiran 1. Kuesioner 
PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN PENGGUNAAN DAN 

PERSEPSI RISIKO TERHADAP IMPULSE BUYING 
PENGGUNA SHOPEE PAYLATER 

(Studi Kasus : Pada Masyarakat Di Kecamatan Pantai Cermin) 
 
 

Bapak/Ibu,  Saudara/I responden yang terhormat,  dalam rangka pengumpulan 

data untuk sebuah penelitian dan kepentingan ilmiah,  saya mohon kesediannya 

menjawab dan mengisi beberapa pertayaan dari kuesioner yang diberikan di 

bawah ini.  

  
I. DATA RESPONDEN               

1. Nama :  __________________________ 

2. Usia : 

 19 – 20 tahun 
 21 – 25 tahun 
 26 – 30 tahun 

3. Jenis kelamin  :  

 Laki-laki 
 Perempuan 

4. Pendidikan  :  

  SMA/Sederajat 
 Diploma/Sarjana 
 Magister 
 

5. Pekerjaan : 

 Mahasiswa   Pegawai Negeri  Lainnya :  
 Wiraswasta   Belum bekerja 
 

6. Frekuensi menggunakan Shopee Paylater dalam sebulan : 

 1 kali 
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 2-3 kali 
 > 4 kali 

II. PETUNJUK PENGISIAN 

Berilah tanda centang/checklist (√) pada kolom yang anda anggap sesuai.  

Setiap responden hanya diperbolehkan memilih satu jawaban.   

Keterangan :  

SS  = Sangat Setuju    (diberi nilai 5)  

S  = Setuju     (diberi nilai 4)  

N  = Netral     (diberi nilai 3)  

KS  = Kurang Setuju    (diberi nilai 2)  

STS  = Sangat Tidak Setuju   (diberi nilai 1) 

 
III. DAFTAR PERNYATAAN 

1. Variabel Persepsi Kemudahan Penggunaan (X1)  

NO KETERANGAN SS S N KS STS 
Kemudahan 

1 
Saya merasa sangat mudah untuk 
mengakses fitur SpayLater di 
aplikasi Shopee 

     

Jelas dan Dapat Dimengerti 
 
2 

Saya mudah memahami cara 
menggunakan fitur Shopee 
PayLater. 

     

Easy To Learn (Mudah Untuk Dipelajari) 

3 
Saya tidak mengalami kesulitan 
dalam memahami fungsi dan fitur 
Shopee PayLater. 

     

Overall Easiness (Kemudahan Secara Keseluruhan) 

4 

Dalam penggunaan Shopee 
PayLater, secara keseluruhan saya 
merasa bahwa semua prosesnya 
mudah. 
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2. Variabel Persepsi Risiko (X2)  

NO KETERANGAN SS S N KS STS 
Risiko Fungsional 

1 

Saya merasa khawatir bahwa 
penggunaan Shopee Paylater 
dapat mengalami gangguan teknis 
atau kesalahan sistem yang 
menghambat fungsionalitasnya. 

     

Risiko Finansial 
 
2 

Saya merasa waspada terhadap 
risiko keuangan yang mungkin 
timbul akibat penggunaan Shopee 
Paylater, seperti kesulitan 
membayar tagihan atau adanya 
biaya tambahan yang tidak 
terduga.. 

     

Risiko Fisik 

3 

Saya merasa cukup aman dan 
yakin bahwa informasi dan 
transaksi pribadi saya terjaga 
dengan baik saat menggunakan 
Shopee Paylater. 

     

Risiko Psikologis 

4 

Saya merasa tertekan atau 
khawatir terhadap risiko 
psikologis yang mungkin timbul 
akibat penggunaan Shopee 
Paylater, seperti stres atau 
kecemasan terkait dengan 
tanggung jawab finansial. 

     

 

3. Variabel Impulse Buying (Y)  

NO KETERANGAN SS S N KS STS 

Pembelian Tanpa Direncanakan Sebelumnya 

1 
Saya sering melakukan pembelian 
menggunakan Shopee PayLater 
tanpa direncanakan sebelumnya. 

     

Pembelian Tanpa Berfikir Akibatnya 
 
2 

Saya cenderung melakukan 
pembelian menggunakan Shopee 
PayLater tanpa memikirkan 
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konsekuensi yang mungkin 
timbul. 

Pembelian Dipengaruhi Keadaan Emosional 

3 

Saya tergoda untuk melakukan 
pembelian menggunakan Shopee 
PayLater ketika saya sedang 
merasa sedih atau stres. 

     

Pembelian Dipengaruhi Penawaran Menarik 

4 

Saya cenderung membeli barang 
menggunakan Shopee PayLater 
karena terpengaruh oleh diskon 
atau promosi yang ditawarkan. 

     

 

Saya mengucapkan terima kasih kepada Bapak/Ibu, Saudara/Saudari yang 

telah berpartisipasi dalam mengisi kuesioner ini. Saya sangat menghargai 

perhatian dan kerja sama yang telah diberikan. Terima kasih banyak atas 

kontribusinya. 
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Lampiran 2.  Tabulasi Data Penelitian 

Persepsi Kemudahan Penggunaan (X1) 

No Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Total 

1 5 5 4 5 19 

2 5 2 5 5 17 

3 3 4 4 4 15 

4 4 5 4 4 17 

5 4 5 4 4 17 

6 4 3 4 3 14 

7 4 3 3 3 13 

8 4 4 4 4 16 

9 4 4 4 3 15 

10 4 4 4 4 16 

11 4 4 4 4 16 

12 4 4 4 5 17 

13 4 4 4 4 16 

14 4 4 4 4 16 

15 4 5 4 4 17 

16 4 4 4 5 17 

17 4 5 4 4 17 

18 4 4 4 4 16 

19 5 4 4 4 17 

20 4 4 4 4 16 

21 4 4 4 4 16 

22 3 3 3 3 12 

23 4 4 4 4 16 

24 3 3 3 3 12 

25 5 5 4 4 18 

26 3 3 3 3 12 

27 5 5 5 5 20 

28 4 4 4 5 17 

29 1 2 4 2 9 

30 5 5 5 4 19 

31 3 2 2 3 10 

32 4 4 4 4 16 

33 4 5 4 5 18 
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34 4 3 4 3 14 

35 4 4 4 5 17 

36 3 5 4 3 15 

37 4 4 4 4 16 

38 4 4 4 4 16 

39 4 4 4 4 16 

40 4 4 4 4 16 

41 4 4 4 4 16 

42 4 4 4 4 16 

43 4 4 4 4 16 

44 4 4 4 4 16 

45 4 4 4 3 15 

46 5 5 4 4 18 

47 4 5 5 3 17 

48 5 5 5 4 19 

49 4 4 4 4 16 

50 5 5 4 5 19 

51 5 4 4 4 17 

52 4 4 4 4 16 

53 5 5 4 4 18 

54 5 5 4 5 19 

55 4 5 5 5 19 

56 5 4 5 4 18 

57 4 4 4 4 16 

58 4 4 4 4 16 

59 5 5 4 4 18 

60 4 4 4 4 16 

61 4 4 4 4 16 

62 5 5 5 4 19 

63 4 4 4 5 17 

64 3 4 4 3 14 

65 5 4 4 5 18 

66 4 4 4 4 16 

67 5 4 4 4 17 

68 4 5 4 4 17 

69 5 5 4 3 17 

70 4 4 4 4 16 

71 5 4 4 4 17 
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72 4 4 4 4 16 

73 4 5 4 5 18 

74 4 4 4 4 16 

75 5 4 4 5 18 

76 4 4 3 4 15 

77 3 4 5 4 16 

78 4 4 4 4 16 

79 4 4 4 4 16 

80 5 5 4 4 18 

81 4 4 4 4 16 

82 4 5 5 5 19 

83 5 5 5 5 20 

84 4 4 4 4 16 

85 4 4 4 5 17 

86 5 5 5 4 19 

87 4 4 4 4 16 

88 5 5 3 4 17 

89 4 4 4 4 16 

90 3 4 3 4 14 

91 3 4 3 4 14 

92 4 4 4 4 16 

93 4 4 4 4 16 

94 4 4 3 4 15 

95 4 4 4 4 16 

96 5 4 4 4 17 

97 4 4 3 4 15 

98 4 4 4 4 16 

99 4 4 4 4 16 
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Persepsi Risiko (X2) 

No Responden X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total 

1 3 3 4 4 14 

2 5 5 1 1 12 

3 3 3 3 3 12 

4 3 5 5 4 17 

5 5 5 5 4 19 

6 2 2 4 2 10 

7 3 3 3 3 12 

8 4 4 4 4 16 

9 4 5 3 4 16 

10 3 4 4 2 13 

11 2 4 4 2 12 

12 3 5 4 2 14 

13 3 2 4 2 11 

14 3 4 4 2 13 

15 2 3 4 1 10 

16 3 4 4 2 13 

17 3 4 4 4 15 

18 3 3 3 2 11 

19 3 4 4 4 15 

20 3 3 3 3 12 

21 4 4 4 4 16 

22 3 3 3 3 12 

23 4 4 4 4 16 

24 3 3 3 3 12 

25 4 4 4 3 15 

26 4 5 3 4 16 

27 5 5 5 5 20 

28 4 3 3 3 13 

29 4 3 3 3 13 

30 4 4 4 4 16 

31 3 4 2 3 12 

32 5 5 3 3 16 

33 4 2 5 1 12 

34 4 4 4 3 15 

35 5 4 4 4 17 

36 5 5 2 4 16 
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37 3 2 4 2 11 

38 3 4 4 4 15 

39 4 4 5 4 17 

40 3 4 4 3 14 

41 3 4 4 4 15 

42 4 4 4 4 16 

43 3 4 4 4 15 

44 4 4 4 4 16 

45 3 4 3 4 14 

46 3 4 5 4 16 

47 3 3 4 4 14 

48 3 4 3 4 14 

49 4 4 3 3 14 

50 4 4 4 3 15 

51 3 4 4 3 14 

52 3 4 4 4 15 

53 3 4 4 4 15 

54 3 4 3 4 14 

55 3 4 4 3 14 

56 3 4 4 4 15 

57 4 3 4 4 15 

58 3 3 3 4 13 

59 4 4 3 3 14 

60 3 3 3 3 12 

61 4 4 2 2 12 

62 4 3 5 2 14 

63 3 3 4 2 12 

64 3 3 3 3 12 

65 3 3 3 2 11 

66 5 3 2 2 12 

67 3 4 3 2 12 

68 3 4 3 3 13 

69 3 3 4 3 13 

70 3 3 3 3 12 

71 3 3 3 3 12 

72 3 4 4 3 14 

73 5 4 4 4 17 

74 3 3 4 3 13 

75 4 4 4 3 15 
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76 3 3 4 2 12 

77 3 5 3 4 15 

78 3 4 3 3 13 

79 3 4 4 3 14 

80 3 4 4 4 15 

81 4 3 4 4 15 

82 4 4 4 4 16 

83 3 4 4 3 14 

84 3 3 3 3 12 

85 2 2 4 3 11 

86 4 4 4 4 16 

87 4 4 4 3 15 

88 3 3 3 3 12 

89 3 4 4 2 13 

90 3 4 3 4 14 

91 3 4 4 4 15 

92 4 4 4 4 16 

93 3 3 4 3 13 

94 3 3 2 3 11 

95 3 4 4 4 15 

96 3 4 4 3 14 

97 3 3 3 3 12 

98 3 3 4 4 14 

99 2 3 3 3 11 
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Impulse Buying (Y) 

No Responden Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Total 

1 4 3 3 3 13 

2 1 1 1 1 4 

3 3 3 5 4 15 

4 2 3 4 5 14 

5 4 3 5 5 17 

6 3 3 3 4 13 

7 3 3 3 3 12 

8 2 4 4 4 14 

9 1 1 2 3 7 

10 3 1 1 1 6 

11 2 4 2 4 12 

12 4 3 3 4 14 

13 3 3 3 4 13 

14 4 4 5 4 17 

15 4 4 3 5 16 

16 4 3 4 5 16 

17 4 3 3 4 14 

18 1 1 1 1 4 

19 2 1 1 2 6 

20 3 3 3 3 12 

21 4 4 4 4 16 

22 3 3 3 3 12 

23 4 4 4 4 16 

24 3 3 3 3 12 

25 3 2 3 5 13 

26 1 1 1 1 4 

27 5 5 5 5 20 

28 4 3 4 3 14 

29 2 4 1 5 12 

30 4 4 4 4 16 

31 2 2 2 4 10 

32 2 1 1 3 7 

33 5 4 1 5 15 

34 4 4 4 3 15 

35 4 4 4 5 17 

36 1 1 3 5 10 
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37 4 4 3 4 15 

38 3 3 3 3 12 

39 3 3 4 3 13 

40 3 2 3 4 12 

41 4 3 3 4 14 

42 4 3 4 4 15 

43 4 3 3 4 14 

44 4 4 4 4 16 

45 4 4 3 4 15 

46 4 4 3 4 15 

47 4 3 4 4 15 

48 4 4 3 5 16 

49 4 4 4 4 16 

50 4 3 3 4 14 

51 4 3 3 4 14 

52 4 3 4 4 15 

53 4 3 3 4 14 

54 4 4 3 4 15 

55 3 3 3 4 13 

56 3 3 3 4 13 

57 4 4 4 4 16 

58 4 3 4 5 16 

59 4 3 3 4 14 

60 4 4 1 4 13 

61 4 2 2 2 10 

62 3 2 1 5 11 

63 4 4 4 3 15 

64 4 3 4 4 15 

65 4 4 3 4 15 

66 4 4 3 4 15 

67 4 3 1 5 13 

68 4 4 4 4 16 

69 4 4 3 5 16 

70 4 4 3 4 15 

71 4 4 3 4 15 

72 4 4 3 5 16 

73 4 3 3 4 14 

74 4 3 3 4 14 

75 4 3 3 4 14 
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76 4 3 3 4 14 

77 4 3 4 5 16 

78 3 3 3 4 13 

79 4 3 3 5 15 

80 4 3 3 4 14 

81 3 4 4 5 16 

82 4 4 4 4 16 

83 4 5 5 5 19 

84 4 3 4 5 16 

85 4 3 4 5 16 

86 2 2 3 4 11 

87 3 4 4 4 15 

88 4 3 4 5 16 

89 3 3 3 4 13 

90 4 3 4 3 14 

91 4 3 3 5 15 

92 3 3 3 4 13 

93 4 3 3 4 14 

94 4 4 4 4 16 

95 4 4 4 4 16 

96 4 4 4 5 17 

97 4 3 3 5 15 

98 4 3 3 4 14 

99 4 3 4 4 15 
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Lampiran 3. Data Distribusi Jawaban Responden 

 

Persepsi Kemudahan Penggunaan (X1) 
 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 

3 10 10.1 10.1 11.1 

4 63 63.6 63.6 74.7 

5 25 25.3 25.3 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 
 

X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 3.0 3.0 3.0 

3 6 6.1 6.1 9.1 

4 63 63.6 63.6 72.7 

5 27 27.3 27.3 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 
 

X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 1.0 1.0 1.0 

3 10 10.1 10.1 11.1 

4 76 76.8 76.8 87.9 

5 12 12.1 12.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 
 

X1.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 1.0 1.0 1.0 
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3 13 13.1 13.1 14.1 

4 67 67.7 67.7 81.8 

5 18 18.2 18.2 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 
Persepsi Risiko (X2) 

 
X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 5 5.1 5.1 5.1 

3 60 60.6 60.6 65.7 

4 26 26.3 26.3 91.9 

5 8 8.1 8.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 
 

X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 5 5.1 5.1 5.1 

3 32 32.3 32.3 37.4 

4 52 52.5 52.5 89.9 

5 10 10.1 10.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 
 

X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 

2 5 5.1 5.1 6.1 

3 31 31.3 31.3 37.4 

4 55 55.6 55.6 92.9 

5 7 7.1 7.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  
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X2.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 3 3.0 3.0 3.0 

2 17 17.2 17.2 20.2 

3 38 38.4 38.4 58.6 

4 40 40.4 40.4 99.0 

5 1 1.0 1.0 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 

Impulse Buying (Y) 
 

Y.1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 5 5.1 5.1 5.1 

2 8 8.1 8.1 13.1 

3 20 20.2 20.2 33.3 

4 64 64.6 64.6 98.0 

5 2 2.0 2.0 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 
 

Y.2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 8 8.1 8.1 8.1 

2 6 6.1 6.1 14.1 

3 49 49.5 49.5 63.6 

4 34 34.3 34.3 98.0 

5 2 2.0 2.0 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 
 

Y.3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 11 11.1 11.1 11.1 
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2 4 4.0 4.0 15.2 

3 47 47.5 47.5 62.6 

4 32 32.3 32.3 94.9 

5 5 5.1 5.1 100.0 

Total 99 100.0 100.0  

 
 

Y.4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 4 4.0 4.0 4.0 

2 2 2.0 2.0 6.1 

3 13 13.1 13.1 19.2 

4 54 54.5 54.5 73.7 

5 26 26.3 26.3 100.0 

Total 99 100.0 100.0  
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Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Persepsi kemudahan Penggunaan (X1) 
a. Uji Validitas (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 Total_X1 

X1.1 Pearson Correlation 1 .550** .519** .688** .873** 

Sig. (2-tailed)  .002 .003 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

X1.2 Pearson Correlation .550** 1 .328 .490** .779** 

Sig. (2-tailed) .002  .077 .006 .000 

N 30 30 30 30 30 

X1.3 Pearson Correlation .519** .328 1 .564** .688** 

Sig. (2-tailed) .003 .077  .001 .000 

N 30 30 30 30 30 

X1.4 Pearson Correlation .688** .490** .564** 1 .852** 

Sig. (2-tailed) .000 .006 .001  .000 

N 30 30 30 30 30 

Total_X1 Pearson Correlation .873** .779** .688** .852** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 
b. Uji Reliabilitas (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.804 4 

 

Persepsi Risiko (X2) 
a. Uji validitas (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total_X2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .557** -.106 .476** .692** 

Sig. (2-tailed)  .001 .578 .008 .000 

N 30 30 30 30 30 
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X2.2 Pearson Correlation .557** 1 .176 .343 .742** 

Sig. (2-tailed) .001  .353 .063 .000 

N 30 30 30 30 30 

X2.3 Pearson Correlation -.106 .176 1 .388* .513** 

Sig. (2-tailed) .578 .353  .034 .004 

N 30 30 30 30 30 

X2.4 Pearson Correlation .476** .343 .388* 1 .820** 

Sig. (2-tailed) .008 .063 .034  .000 

N 30 30 30 30 30 

Total_X2 Pearson Correlation .692** .742** .513** .820** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000  
N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

b. Uji Reliabilitas (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.648 4 

 

Impulse Buying (Y) 
a. Uji Validitas (Y) 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Total_Y 

Y.1 Pearson Correlation 1 .660** .715** .556** .834** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .000 

N 30 30 30 30 30 

Y.2 Pearson Correlation .660** 1 .686** .757** .888** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

Y.3 Pearson Correlation .715** .686** 1 .673** .890** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 30 30 30 30 30 

Y.4 Pearson Correlation .556** .757** .673** 1 .865** 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .000 
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N 30 30 30 30 30 

Total_Y Pearson Correlation .834** .888** .890** .865** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
b. Uji Reliabilitas (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.891 4 
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Lampiran 5 Distribusi r tabel 
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Lampiran 6 Distribusi Nilai Ttabel  
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Lampiran 7 Distribusi Nilai Ftabel  
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Lampiran 8. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
b. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 99 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.69397074 

Most Extreme Differences Absolute .104 

Positive .068 

Negative -.104 

Test Statistic .104 

Asymp. Sig. (2-tailed) .010c 

Exact Sig. (2-tailed) .219 

Point Probability .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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c. Grafik Histogram 

 

 

 
d. Uji Multikolnieritas 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.774 2.895  1.995 .049   
Persepsi Kemudahan 

Penggunaan 

.457 .161 .288 2.842 .005 .922 1.085 

Persepsi Risiko .042 .154 .028 .271 .787 .922 1.085 

a. Dependent Variable: Impulse Buying 
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e. Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.191 1.630  .730 .467 

Persepsi Kemudahan 

Pengunaan 

.031 .093 .035 .336 .738 

Persepsi Risiko -.024 .055 -.046 -.445 .657 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Lampiran 9. Hasil Uji Regresi Linier Berganda Dan Koefisien Determinasi 

a. Hasil Uji t 

 

 
b.  Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 73.741 2 36.870 4.656 .012b 

Residual 760.219 96 7.919   
Total 833.960 98    

a. Dependent Variable: Impulse Buying 

b. Predictors: (Constant), Persepsi Risiko, Persepsi Kemudahan Penggunaan 

 
 

c. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .297a .880 .690 2.81406 

a. Predictors: (Constant), Persepsi Risiko, Persepsi Kemudahan 

Penggunaan 

b. Dependent Variable: Impulse Buying 

 
  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.774 2.895  1.995 .049   
Persepsi Kemudahan 

Penggunaan 

.457 .161 .288 2.842 .005 .922 1.085 

Persepsi Risiko .042 .154 .028 .271 .787 .922 1.085 

a. Dependent Variable: Impulse Buying 
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Lampiran 10. Surat Pengantar Penelitian 
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